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Abstrak 

Kompetensi guru kerap direduksi menjadi kualifikasi, sertifikasi, skor asesmen, atau 

keikutsertaan dalam pelatihan, padahal kompetensi terwujud dalam keputusan dan 

tindakan pembelajaran. Kajian integratif dan analisis kebijakan komparatif ini 

menelaah makna kompetensi guru, mekanisme dukungan profesional lintas sistem, 

serta relevansi dan batas penerapannya bagi Indonesia. Korpus terdiri atas 58 

sumber: 44 artikel jurnal—42 terbit pada 2016–2025 dan dua karya fondasional—

serta 14 sumber resmi berupa regulasi, laporan, dan laman kelembagaan. Singapura, 

Portugal, Finlandia, Jepang, Estonia, dan Korea Selatan dipilih secara purposif untuk 

merepresentasikan variasi mekanisme dan konteks kelembagaan. Sintesis konseptual 

mengorganisasi kompetensi ke dalam enam dimensi analitis yang saling beririsan; 

perbandingan mekanisme dukungan menggunakan matriks delapan dimensi. Hasil 

menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan kapasitas profesional untuk 

memobilisasi pengetahuan, keterampilan, pertimbangan, nilai, dan disposisi etis 

dalam tindakan yang responsif terhadap murid dan konteks. Perbandingan lintas 

kasus memperlihatkan pentingnya hubungan antara pembelajaran profesional, 

praktik, umpan balik, kolaborasi, bukti kerja, waktu, dan dukungan kelembagaan. 

Mekanisme tersebut dirangkum ke dalam lima fungsi dukungan yang tidak hierarkis, 

dapat beririsan, dan dapat kembali dibutuhkan sesuai tugas dan konteks guru. Bagi 

Indonesia, temuan ini menegaskan pentingnya menghubungkan program yang telah 

tersedia berdasarkan kebutuhan guru, dengan perubahan praktik, kesejahteraan, dan 

pemerataan sebagai pertimbangan utama. 

Kata kunci: kompetensi guru, pembelajaran profesional, dukungan sepanjang karier, 

analisis komparatif, Indonesia. 

 

Pendahuluan 
Guru berada paling dekat dengan pengalaman belajar murid, tetapi istilah kompetensi 

guru belum selalu digunakan dengan pengertian yang jelas. Dalam diskursus kebijakan, 

kompetensi dapat merujuk pada kualifikasi akademik, sertifikat pendidik, skor tes, penguasaan 

materi, keterampilan mengajar, kepribadian, atau hasil belajar murid. Penyamaan berbagai 

indikator tersebut berisiko menghasilkan diagnosis yang kurang tepat. Seorang guru dapat 

memiliki pengetahuan yang baik, tetapi belum selalu mampu memobilisasinya ketika kelas 

menghadirkan keragaman kesiapan, keterbatasan waktu, kebutuhan khusus, tekanan 

emosional, dan tuntutan kurikulum yang berubah. Sebaliknya, kinerja yang tampak dalam satu 

pelajaran tidak cukup untuk menyimpulkan keseluruhan kapasitas profesional. Karena itu, 

kompetensi perlu dibaca dari hubungan antara pengetahuan, interpretasi, dan performa dalam 

beragam situasi (Blömeke et al., 2015; Darling-Hammond, 2017). 
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Konsep pedagogical content knowledge (PCK) menempatkan pengetahuan guru bukan 

sekadar penguasaan disiplin, melainkan kemampuan merepresentasikan konsep, membaca 

miskonsepsi, memilih urutan belajar, dan menghubungkan materi dengan cara murid berpikir 

(Shulman, 1986). Perspektif kompetensi sebagai kontinum kemudian menegaskan bahwa 

pengetahuan dan disposisi tidak berdiri terpisah dari performa; keduanya dimobilisasi melalui 

persepsi, interpretasi, dan pengambilan keputusan dalam situasi nyata (Blömeke et al., 2015). 

Kedua perspektif tersebut menyediakan pijakan untuk menelaah bagaimana literatur 

menghubungkan pengetahuan profesional, interpretasi situasi, dan tindakan pembelajaran. 

Teacher Knowledge Survey (TKS) dan Teaching and Learning International Survey 

(TALIS) menggambarkan aspek profesi yang berbeda. TKS mengukur pengetahuan pedagogik 

umum, sedangkan TALIS merekam pengalaman, persepsi, kondisi kerja, induksi, 

pendampingan, kolaborasi, dan pembelajaran profesional melalui laporan diri. Kedua sumber 

tersebut tidak secara langsung menangkap keseluruhan PCK, relasi, pertimbangan etis, dan 

tindakan di kelas; data survei juga tidak dengan sendirinya menjelaskan hubungan kausal 

(OECD, 2025a, 2026). Perbandingan lintas negara karena itu diarahkan pada kondisi yang 

memungkinkan kompetensi berkembang, dengan memperhatikan batas setiap jenis bukti. 

Literatur pengembangan profesional menunjukkan bahwa keikutsertaan tidak identik 

dengan pembelajaran. Berbagai ciri program yang kerap dianggap efektif memiliki kekuatan 

bukti yang tidak selalu sama (Sims & Fletcher-Wood, 2021). Kajian lain mengalihkan perhatian 

pada cara program membangun wawasan, memotivasi perubahan, mengembangkan teknik, 

dan menanamkan praktik; dukungan empiris atas kombinasi mekanisme tersebut tetap perlu 

dibaca bersama mutu studi yang tersedia (Kennedy, 2016; Sims et al., 2025). Meta-analisis 

pendampingan instruksional menemukan dampak positif pada pengajaran dan capaian murid, 

sekaligus menunjukkan bahwa besaran efek cenderung berkurang ketika program diperluas 

(Kraft et al., 2018). Kajian global juga memperlihatkan kesenjangan antara ciri program yang 

didukung bukti dan pelatihan yang masih singkat, umum, serta terpisah dari pekerjaan guru 

(Popova et al., 2022). Walaupun literatur telah mengidentifikasi ciri pengembangan profesional 

yang efektif, tiga celah masih terlihat. Pertama, kualifikasi, pengetahuan, persepsi diri, dan 

tindakan pembelajaran kerap digunakan seolah-olah dapat saling menggantikan sebagai 

indikator kompetensi. Kedua, perbandingan internasional lebih sering mendeskripsikan 

struktur nasional daripada menelaah mekanisme, kondisi pendukung, dan keterbatasan 

transfer secara sistematis. Ketiga, kajian di Indonesia cenderung membahas pendidikan 

profesi, komunitas belajar, platform digital, pendampingan, atau pengelolaan kinerja secara 

terpisah. Kajian ini menjembatani ketiga celah tersebut dengan menghubungkan definisi 

kompetensi, perbandingan mekanisme lintas sistem, dan fondasi kebijakan Indonesia untuk 

menjelaskan variasi kebutuhan dukungan sepanjang karier. 

Indonesia telah memiliki empat ranah kompetensi nasional dan berbagai unsur 

pengembangan profesional melalui PPG, Ruang GTK, komunitas belajar, KKG atau MGMP, dan 

Hari Belajar Guru (Direktorat Pendidikan Profesi Guru, 2024; Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah, 2025a, 2025b, 2025c). Persoalan analitisnya terletak pada bagaimana 

hubungan antar unsur tersebut mendukung perubahan praktik dalam konteks guru yang 

beragam. 

Pengalaman Indonesia memperlihatkan pentingnya hubungan antara pengakuan profesi 

dan dukungan terhadap praktik. Kebijakan kesejahteraan dan sertifikasi menunjukkan investasi 

besar dalam penguatan profesi guru. Namun, bukti empiris menunjukkan bahwa peningkatan 

kesejahteraan atau sertifikasi saja tidak otomatis mengubah praktik maupun hasil belajar (de 

Ree et al., 2018; Kusumawardhani, 2017). Temuan tersebut tidak menguji efek dukungan 

pelengkap, tetapi menunjukkan bahwa pengakuan profesi dan perubahan pembelajaran perlu 
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dinilai sebagai jalur kebijakan yang berbeda. Kajian pengembangan profesional di sekolah 

Indonesia juga menunjukkan bahwa partisipasi tinggi dapat memberi pengaruh terbatas ketika 

kebutuhan guru, mutu fasilitasi, kesempatan menerapkan hasil pembelajaran profesional, 

kepemimpinan sekolah, dan tindak lanjut belum terhubung (Rahman, 2019, 2021, 2022; 

Revina et al., 2023). Rangkaian bukti tersebut menempatkan hubungan antara kebijakan, 

kondisi sekolah, dan perubahan praktik sebagai persoalan implementasi yang penting. 

Kajian pustaka sistematis terhadap 19 studi tentang kompetensi pedagogik guru SMA 

memberikan gambaran kontekstual mengenai variasi kebutuhan antarwilayah (Baskara & 

Sutarni, 2024). Studi kasus pada satu sekolah dasar melaporkan bahwa interaksi kolaboratif, 

norma kerja yang jelas, dan evaluasi rutin berperan dalam pengembangan kompetensi guru 

(Harlita & Ramadan, 2024). Sementara itu, studi kualitatif pada sebuah SMA negeri di 

Kabupaten Sragen melaporkan keterkaitan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dengan 

kejelasan tujuan kinerja, pengembangan kompetensi individual, dan partisipasi dalam 

komunitas belajar, serta mengidentifikasi kepemimpinan sekolah, budaya kolaboratif, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi sebagai kondisi pendukungnya (Sholikhah et al., 2025). Ketiga 

kajian tersebut menyediakan bukti dari konteks tertentu, bukan estimasi pada tingkat nasional, 

dan belum menjelaskan bagaimana berbagai unsur dukungan profesional saling terhubung 

sepanjang karier guru. Untuk memperluas basis perbandingan, kajian ini menelaah mekanisme 

dukungan profesional yang terdokumentasi dalam konteks sistem pendidikan di Singapura, 

Portugal, Finlandia, Jepang, Estonia, dan Korea Selatan. Berdasarkan celah dan ruang lingkup 

tersebut, kajian ini menjawab tiga pertanyaan operasional: (1) bagaimana literatur memaknai 

kompetensi guru, dimensi apa yang dapat digunakan untuk mengoperasionalkannya, dan 

bagaimana kompetensi tersebut terwujud dalam praktik; (2) mekanisme dukungan profesional 

apa yang muncul secara berulang dalam keenam sistem pendidikan tersebut, kondisi apa yang 

mendukung pelaksanaannya, serta keterbatasan apa yang menyertainya; dan (3) bagaimana 

relevansi, prasyarat, dan batas penerapan mekanisme tersebut bagi penguatan dukungan 

profesional dalam ekosistem pendidikan Indonesia yang telah tersedia. 

 

Metode 
Kajian ini memadukan kajian integratif dengan analisis kebijakan komparatif. Analisis 

dilakukan dalam dua tahap yang saling berkaitan. Pada tahap konseptual, unit analisisnya ialah 

pernyataan mengenai makna, unsur pembentuk, dan perwujudan kompetensi dalam praktik. 

Pada tahap komparatif, analisis difokuskan pada mekanisme dukungan profesional di setiap 

negara, termasuk kondisi yang menunjang pelaksanaannya, bukti yang tersedia, dan 

keterbatasannya. Negara diperlakukan sebagai konteks untuk membandingkan mekanisme 

tersebut, bukan sebagai sistem yang dinilai secara keseluruhan. Korpus terdiri atas 58 

sumber: 44 artikel jurnal, termasuk 42 artikel terbitan 2016–2025 dan dua karya fondasional di 

luar rentang tersebut, serta 14 sumber resmi berupa regulasi, laporan, dan laman 

kelembagaan. Karya fondasional digunakan untuk membangun pijakan konseptual. Dokumen 

resmi digunakan untuk menggambarkan desain dan arah kebijakan, sedangkan penilaian 

mengenai pelaksanaan hanya ditarik apabila tersedia bukti empiris. Laporan OECD (2025b), 

yang disusun dalam konteks Ukraina, digunakan sebagai sumber perbandingan mekanisme 

lintas sistem, bukan sebagai rekomendasi langsung bagi Indonesia. Pemeriksaan status 

regulasi Indonesia terakhir dilakukan pada September 2026. 

Penelusuran artikel berbahasa Indonesia dan Inggris dilakukan melalui Scopus dan 

ERIC untuk publikasi 2016-2025. Crossref, laman penerbit, dan penelusuran balik daftar 

pustaka laporan OECD digunakan untuk menemukan sumber tambahan serta memeriksa 
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metadata dan DOI. Istilah pencarian menggabungkan konsep kompetensi dan pembelajaran 

profesional guru; pendidikan guru, induksi, pendampingan, lesson study, kepemimpinan guru, 

kompetensi digital, dan kesejahteraan; serta nama Indonesia dan negara pembanding. Artikel 

dimasukkan apabila ditelaah sejawat (peer-reviewed), membahas guru sekolah atau pendidikan 

guru, mencakup sekurang-kurangnya satu dimensi analisis, dan menyediakan informasi 

tentang mekanisme, kondisi pendukung, bukti, atau keterbatasan. Artikel dikeluarkan apabila 

hanya berfokus pada pendidikan tinggi atau tenaga non-guru, hanya melaporkan hasil murid 

tanpa menjelaskan mekanisme yang berkaitan dengan guru, tidak menyediakan informasi yang 

dapat dibandingkan, atau merupakan duplikasi. Seleksi dilakukan melalui identifikasi, 

deduplikasi, penyaringan judul dan abstrak, serta pemeriksaan teks lengkap. 

Keenam kasus ditetapkan secara apriori melalui pemilihan purposif berbasis kriteria 

untuk menghadirkan variasi antarkasus. Kriteria tersebut mencakup tiga poros analitis: (1) 

lokasi utama pembelajaran profesional, mulai dari pendidikan awal hingga tempat kerja; (2) 

penggunaan bukti dan akuntabilitas, termasuk diagnosis, portofolio, dan evaluasi; serta (3) 

pengakuan keahlian dan pemerataan dukungan. Tata kelola, skala, kapasitas digital, dan 

sejarah kelembagaan dibaca sebagai kondisi konteks dan batas penerapan. Suatu negara 

dipilih apabila mekanismenya terdokumentasi, kondisi pendukung dan keterbatasannya dapat 

diidentifikasi, serta kasus tersebut menambah variasi yang belum cukup terwakili. Singapura 

mewakili koherensi sistem; Portugal diagnosis pedagogik dan pengakuan pembelajaran 

profesional; Finlandia pendidikan guru berbasis riset; Jepang induksi serta lesson study 

berbasis sekolah; Estonia standar kompetensi dan sertifikasi berbasis bukti; serta Korea 

Selatan pengakuan formal terhadap keahlian mengajar dan persoalan akses pendampingan. 

Dengan kriteria tersebut, keenam kasus memberikan kontras mekanisme bagi analisis 

komparatif. 

Analisis konseptual diawali dengan mengekstraksi definisi, unsur pembentuk, dan 

wujud kompetensi dari karya fondasional serta literatur lintas konteks. Konsep PCK dan 

kompetensi sebagai kontinum digunakan sebagai konsep pengarah, bukan sebagai kategori 

yang seluruhnya ditetapkan sejak awal. Melalui pembacaan berulang, kategori konseptual 

dirangkum menjadi enam dimensi operasional pada Tabel 1. Analisis komparatif kemudian 

menggunakan matriks delapan dimensi untuk menelaah cara sistem mendukung pertumbuhan 

kompetensi: (1) makna dan standar kompetensi; (2) rekrutmen dan pendidikan awal; (3) 

induksi; (4) pembelajaran profesional berkelanjutan; (5) pembelajaran yang tertanam dalam 

pekerjaan; (6) pendampingan, kepemimpinan, dan karier; (7) evaluasi serta bukti kompetensi; 

dan (8) digitalisasi, kesejahteraan, serta pemerataan. Dengan demikian, enam dimensi 

menjelaskan substansi kompetensi dan wujudnya dalam praktik, sedangkan delapan dimensi 

menata perbandingan antarsistem. Dari sumber kasus dan kebijakan diekstraksi informasi 

mengenai negara, kelompok guru, konteks pengalaman profesional, mekanisme, bentuk 

pelaksanaan, kondisi pendukung, bukti yang dilaporkan, dan keterbatasan. Pengodean deduktif 

menempatkan informasi ke dalam delapan dimensi, sedangkan pembacaan induktif 

mengidentifikasi pola dan variasi. Satu mekanisme dapat diberi lebih dari satu kode ketika 

menjawab beberapa dimensi. 

Mekanisme merujuk pada proses yang diperkirakan menghubungkan dukungan 

dengan perubahan praktik, sedangkan fungsi dukungan merujuk pada kebutuhan profesional 

yang dijawab oleh mekanisme tersebut. Sintesis dilakukan di dalam setiap kasus, kemudian 

melalui perbandingan silang. Mekanisme berulang menunjukkan kesepadanan proses pada 

sekurang-kurangnya dua kasus; jumlah kemunculannya tidak ditafsirkan sebagai ukuran 

efektivitas. Fungsi dukungan merupakan pengelompokan heuristik berdasarkan kebutuhan 

profesional yang dijawab. Temuan sumber, inferensi komparatif, dan proposisi bagi Indonesia 

https://jurnaldidaktika.org/


Copyright © 2026 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan Vol. 15 No. 3, Agustus 2026 

https://jurnaldidaktika.org   4703 

dibedakan dalam pelaporan. Pada tahap akhir, mekanisme dikelompokkan menurut kebutuhan 

profesional yang dijawab dan lingkup pengaruhnya pada praktik individual, pembelajaran 

sejawat, organisasi, atau sistem. Satu mekanisme dapat menjalankan lebih dari satu fungsi. 

 

Hasil 
Makna dan dimensi kompetensi guru 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan kapasitas profesional 

untuk mengintegrasikan dan memobilisasi pengetahuan, keterampilan, pertimbangan, nilai, 

serta disposisi etis dalam keputusan dan tindakan pembelajaran. Kapasitas ini tidak hanya 

mencakup penguasaan isi dan kurikulum, tetapi juga pemahaman tentang cara murid 

mempelajari konsep, kesulitan yang mungkin muncul, bukti belajar yang perlu dikumpulkan, 

serta keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks tertentu. Karena tindakan 

di kelas berlangsung dalam situasi yang tidak sepenuhnya dapat diprediksi, pertimbangan 

profesional menjadi penghubung antara pengetahuan, interpretasi, dan performa (Blömeke et 

al., 2015; Shulman, 1986). 

Kompetensi berkembang sepanjang karier, tetapi kebutuhan belajar profesional tidak 

mengikuti urutan yang seragam. Guru yang baru memegang tanggung jawab kelas umumnya 

memerlukan dukungan adaptasi yang lebih intensif. Perubahan tugas dan konteks juga dapat 

memunculkan kebutuhan baru pada guru berpengalaman, misalnya ketika mengajar fase atau 

mata pelajaran baru, berpindah sekolah, menghadapi kebutuhan murid yang berbeda, atau 

menggunakan teknologi baru. Pada saat yang sama, seorang guru dapat memiliki keahlian kuat 

pada satu dimensi dan tetap memerlukan dukungan pada dimensi lain. Bukti eksperimen 

menunjukkan bahwa akses pada kolega dengan praktik yang kuat dapat membantu guru lain 

mengembangkan keterampilan (Papay et al., 2020). Karena itu, tugas, konteks, dan bukti 

kebutuhan lebih tepat menjadi dasar diferensiasi dukungan daripada masa kerja atau label 

kemampuan yang permanen. Efikasi diri berkaitan dengan proses kelas dan kesejahteraan 

(Lauermann & ten Hagen, 2021; Zee & Koomen, 2016). Karena efikasi diri merupakan 

konstruk persepsi, kajian ini tidak memperlakukannya sebagai pengganti observasi praktik atau 

pengetahuan yang teruji. 

Perwujudan dan pengembangan kompetensi juga memiliki dimensi kolegial. Guru 

belajar melalui percakapan, observasi, pertukaran materi, perencanaan bersama, dan analisis 

pekerjaan murid. Tinjauan tentang komunitas guru menunjukkan bahwa kolaborasi lebih 

berpeluang mendukung pembelajaran profesional ketika memiliki fokus substantif, 

kepercayaan, kepemimpinan, dan keterhubungan dengan praktik; keberadaan kelompok saja 

belum memadai (de Jong et al., 2022; Vangrieken et al., 2017). Pembelajaran informal sehari-

hari juga dapat berkontribusi, dengan hasil yang berbeda menurut karakteristik individu dan 

konteks kerja (Kyndt et al., 2016). 

Kondisi kerja dan kesejahteraan bukan sinonim kompetensi, tetapi memengaruhi ruang 

bagi guru untuk belajar dan menggunakan pertimbangan profesionalnya. Beban administratif, 

tekanan relasional, atau tuntutan tanpa dukungan memadai dapat mempersempit ruang 

tersebut. Kesejahteraan dan kepuasan kerja berkaitan dengan relasi sosial serta tuntutan dan 

sumber daya kerja, termasuk beban dan dukungan organisasi (Admiraal & Kittelsen Røberg, 

2023; Hascher & Waber, 2021). Kelelahan kerja dan ketidakpuasan berkaitan dengan niat 

meninggalkan profesi (Madigan & Kim, 2021), sedangkan efikasi diri dan struktur tujuan 

sekolah berkaitan dengan kepuasan kerja serta lebih rendahnya motivasi untuk meninggalkan 

profesi (Skaalvik & Skaalvik, 2017). Dengan demikian, analisis kompetensi perlu membedakan 
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kapasitas profesional guru dari kondisi kerja yang memungkinkan atau membatasi 

perwujudannya. 

Atas dasar sintesis tersebut, kajian ini mengorganisasi kompetensi guru ke dalam 

enam dimensi analitis: pengetahuan profesional; praktik pembelajaran; disposisi, etika, dan 

relasi; pembelajaran dan kontribusi kolegial; kompetensi digital dan AI; serta pertumbuhan 

profesional. Dimensi-dimensi tersebut saling berhubungan dan digunakan untuk membaca 

bagaimana kompetensi terwujud dan berkembang dalam praktik; bukan sebagai taksonomi 

baku atau pengganti empat ranah kompetensi nasional. Operasionalisasi setiap dimensi 

dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Dimensi operasional kompetensi guru dan wujudnya dalam praktik 

Dimensi 
Makna  

operasional 

Wujud dalam  

praktik 

Pengetahuan 

profesional 

Materi, kurikulum, pedagogi 

umum, PCK, perkembangan 

murid, asesmen, inklusi, dan 

konteks. 

Analisis konsep dan 

miskonsepsi; alasan 

pemilihan strategi; 

rancangan asesmen. 

Praktik 

pembelajaran 

Merancang, memfasilitasi, 

menyesuaikan, menilai, memberi 

umpan balik, dan memperbaiki 

pembelajaran. 

Modul ajar; 

observasi atau 

video; pekerjaan 

murid; umpan balik 

dan tindak lanjut. 

Disposisi, etika, 

dan relasi 

Komitmen pada murid, keadilan, 

keselamatan, refleksi, 

komunikasi, dan keputusan etis. 

Refleksi kasus; iklim 

kelas; umpan balik 

murid/keluarga; 

keputusan 

profesional. 

Pembelajaran 

dan kontribusi 

kolegial 

Belajar dan bekerja dengan 

sejawat, mentor, kepala sekolah, 

keluarga, dan komunitas. 

Lesson study; 

pendampingan 

instruksional; 

kontribusi 

KKG/MGMP; 

pengajaran bersama; 

pendampingan 

sejawat. 

Digital dan AI 

Memilih teknologi secara 

pedagogis, aman, kritis, inklusif, 

dan bertanggung jawab. 

Desain tugas digital; 

verifikasi keluaran 

AI; literasi data; 

perlindungan privasi. 

Pertumbuhan 

profesional 

Mendiagnosis kebutuhan, 

menetapkan tujuan, 

bereksperimen, menggunakan 

bukti, dan menilai dampak. 

Rencana belajar; 

catatan penerapan; 

umpan balik; 

perubahan praktik 

yang 

terdokumentasi. 
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Catatan: Keenam dimensi merupakan hasil pengelompokan analitis dan saling beririsan. 

Wujud dalam praktik bersifat ilustratif; bukan instrumen penilaian tersendiri dan tidak 

dimaksudkan sebagai jenjang kompetensi. 

Rumusan tersebut menjadi dasar untuk menelaah bagaimana sistem pendidikan 

menyediakan kesempatan belajar, umpan balik, relasi kolegial, dan kondisi kelembagaan yang 

mendukung perkembangan kompetensi. Perbandingan berikut tidak dimaksudkan untuk 

menentukan negara dengan guru paling kompeten, melainkan untuk mengidentifikasi 

mekanisme dukungan beserta kondisi dan keterbatasannya dalam sistem yang berbeda. 

Pola dan variasi mekanisme dukungan lintas sistem 

Sejumlah kasus menghubungkan pembelajaran profesional dengan praktik, umpan 

balik, kolaborasi, atau bukti kerja guru, tetapi tidak ada mekanisme yang hadir dengan bentuk 

dan intensitas yang sama pada seluruh sistem. Variasi lokasi pembelajaran, tingkat formalisasi, 

dan instrumen ditafsirkan dalam hubungannya dengan sejarah profesi, tata kelola, skala, serta 

kapasitas masing-masing sistem (OECD, 2019b, 2025b). Lokasi utama pembelajaran 

profesional memperlihatkan kontras yang jelas. Singapura menghubungkan struktur karier, 

pembelajaran profesional, pendampingan, komunitas belajar profesional, evaluasi, dan 

pengakuan keahlian dalam satu sistem profesi (OECD, 2025b). Finlandia menempatkan 

persiapan berbasis riset sebagai fondasi; studi terhadap program terpilih juga menunjukkan 

upaya menghubungkan perkuliahan dengan praktik (Jenset et al., 2018; OECD, 2025b). Jepang 

menempatkan induksi serta lesson study di sekolah sebagai ruang pembelajaran kolegial 

(OECD, 2025b). Ketiganya mendekatkan pengetahuan pada praktik melalui konfigurasi yang 

berbeda: koherensi sistem, pendidikan awal, atau pembelajaran berbasis sekolah. Studi adopsi 

lesson study di Florida menunjukkan bahwa pemindahan bentuk kelembagaan dapat 

mengubah mekanismenya ketika dukungan organisasi dan pembiayaan berbeda (Akiba & 

Wilkinson, 2016). Cara sistem menggunakan bukti menunjukkan variasi berikutnya. Portugal 

memberi contoh diagnosis pengetahuan pedagogik umum dan pengakuan pembelajaran 

profesional, sedangkan Estonia menonjolkan standar kompetensi, sertifikasi, dan kontribusi 

guru senior atau master teacher. Instrumen tersebut memiliki fungsi berbeda dan tidak dapat 

diperlakukan sebagai ukuran tunggal mutu praktik. Jam pelatihan, skor pengetahuan, atau 

bukti sertifikasi baru bermakna apabila dibaca bersama konteks penerapan dan keterbatasan 

instrumennya (OECD, 2025b, 2026; Pedaste et al., 2019). 

Kontras lain tampak pada pengakuan keahlian dan pemerataan dukungan. Di Korea 

Selatan, skema Master Teacher memberi peran konsultatif kepada guru dengan keahlian 

khusus (OECD, 2019a). Keberadaan skema formal tersebut belum dengan sendirinya 

menunjukkan pemerataan pengalaman induksi atau pendampingan. Pada tingkat lintas sistem, 

TALIS 2024 membantu membedakan pengaturan formal dari laporan guru mengenai induksi, 

pendampingan, waktu, dan kondisi kerja (OECD, 2025a). Sebagai inferensi komparatif, 

mekanisme yang ditemukan pada lebih dari satu kasus mencakup kesempatan memperbaiki 

praktik melalui umpan balik, pembelajaran kolegial yang berfokus pada pekerjaan murid, serta 

dukungan institusional berupa waktu, fasilitasi, dan kejelasan peran. Pola ini relevan bagi guru 

dengan pengalaman yang berbeda, meskipun bentuk dan intensitas dukungannya tidak selalu 

sama. 
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Tabel 2. Mekanisme, kondisi pendukung, keterbatasan, dan relevansi lintas negara 

Sistem 

Mekanisme utama dan 

hubungan dengan 

kasus lain 

Kondisi pendukung 

dan keterbatasan 

Relevansi analitis 

dan batas 

penerapan bagi 

Indonesia 

Singapura Koherensi antara 

struktur karier, 

pembelajaran 

profesional, 

pendampingan, 

komunitas belajar 

profesional, evaluasi, 

dan pengakuan keahlian. 

Beririsan dengan 

pembelajaran berbasis 

praktik di Jepang serta 

penggunaan bukti dan 

peran profesional di 

Estonia dan Korea 

Selatan. 

Memerlukan 

koordinasi 

kelembagaan, 

kapasitas fasilitasi, 

waktu, dan kejelasan 

peran. Skala serta tata 

kelola membatasi 

pemindahan langsung. 

Prinsip koherensi 

membantu membaca 

keterhubungan 

antarprogram, tetapi 

penerapannya 

bergantung pada 

skala, tata kelola, 

waktu, dan kapasitas 

fasilitasi. 

Portugal Pengembangan 

profesional terakreditasi 

dan diagnosis 

pengetahuan pedagogik. 

Beririsan dengan 

orientasi bukti dan 

akuntabilitas profesional 

di Estonia. 

Memerlukan 

penjaminan mutu 

penyedia dan batas 

interpretasi asesmen. 

Kredit, jam, atau skor 

tidak membuktikan 

mutu praktik. 

Diagnosis pedagogik 

dapat menjadi 

masukan formatif 

apabila skor dan 

kredit pelatihan 

dibaca bersama bukti 

praktik. 

Finlandia Pendidikan guru 

berbasis riset dan 

praktik terbimbing yang 

menopang otonomi. 

Sama-sama 

mendekatkan 

pengetahuan pada 

praktik seperti Jepang 

dan Singapura, tetapi 

titik masuk utamanya 

ialah pendidikan awal. 

Bergantung pada 

hubungan kuat 

universitas-sekolah, 

mutu pendidikan guru, 

dan budaya 

kepercayaan. Sejarah 

kelembagaannya tidak 

dapat dipindahkan 

secara langsung. 

Hubungan riset dan 

praktik relevan untuk 

memperkuat PPG 

dan inkuiri guru, 

dengan prasyarat 

kemitraan 

universitas-sekolah 

yang kuat. 

Jepang Induksi dan lesson 

study yang berpusat 

pada respons serta 

pekerjaan murid. 

Beririsan dengan 

pembelajaran kolegial 

Singapura, tetapi 

Memerlukan waktu, 

kepercayaan, fasilitasi, 

dan diskusi substantif. 

Dalam transfer lintas 

konteks, bentuknya 

dapat berubah menjadi 

prosedur apabila 

Lesson study dapat 

memperdalam 

pembelajaran dalam 

KKG, MGMP, dan 

Hari Belajar Guru 

apabila diskusi tetap 

berpusat pada 
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memiliki siklus kajian 

pelajaran yang khas. 

dukungan organisasi 

tidak terjaga. 

masalah kelas dan 

bukti murid. 

Estonia Standar kompetensi, 

sertifikasi berbasis 

bukti, dan peran guru 

senior atau master 

teacher. Beririsan 

dengan diagnosis 

Portugal dan pengakuan 

keahlian di Singapura 

serta Korea Selatan. 

Memerlukan 

deskriptor yang jelas, 

proses sertifikasi yang 

kredibel, dan 

penerimaan di 

sekolah. 

Pemanfaatannya untuk 

perencanaan belajar 

dan karier belum 

merata; transfer dari 

sistem kecil tetap 

terbatas. 

Deskriptor praktik 

dan sampel bukti 

dapat membantu 

refleksi apabila 

tujuan formatif, 

proses penilaian, dan 

dukungan 

penerapannya jelas. 

Korea 

Selatan 

Skema Master Teacher 

memberi peran 

konsultatif kepada guru 

dengan keahlian khusus. 

Beririsan dengan 

pengakuan keahlian di 

Singapura, tetapi 

keberadaan peran 

formal tidak identik 

dengan akses 

pendampingan. 

Pengakuan keahlian 

memerlukan seleksi 

yang kredibel, 

penyesuaian beban, 

dan kejelasan peran. 

Data pengalaman guru 

tetap diperlukan untuk 

menilai pemerataan 

akses mentor dan 

induksi. 

Pengakuan keahlian 

dapat dipelajari 

sebagai fungsi 

profesional, bukan 

sebagai jenjang baru; 

penerapannya perlu 

diuji terhadap akses 

dukungan yang 

merata. 

 

Catatan: Mekanisme yang dicantumkan ialah mekanisme yang menonjol dalam korpus; 

ketidakhadiran suatu mekanisme pada satu baris tidak berarti bahwa mekanisme tersebut tidak 

terdapat dalam sistem nasional. Sumber utama per kasus: Singapura (OECD, 2025b); Portugal 

(OECD, 2025b, 2026); Finlandia (Jenset et al., 2018; OECD, 2025b); Jepang (Akiba & 

Wilkinson, 2016; OECD, 2025b); Estonia (OECD, 2025b; Pedaste et al., 2019); dan Korea 

Selatan (OECD, 2019a, 2025a). Kolom relevansi bagi Indonesia merupakan inferensi 

komparatif penulis yang masih memerlukan pengujian kontekstual. 

Perbandingan ini membedakan mekanisme yang berulang dari bentuk kelembagaan 

yang khusus pada setiap kasus. Karena setiap mekanisme melekat pada sejarah dan tata 

kelola tertentu, relevansinya bagi Indonesia tidak dapat ditentukan melalui pemindahan bentuk 

kelembagaan secara langsung. Bagian berikut memetakan mekanisme tersebut terhadap 

fondasi regulasi dan program yang telah tersedia di Indonesia. 

Relevansi mekanisme lintas sistem bagi ekosistem Indonesia 

Pemetaan menunjukkan adanya irisan antara dimensi dalam literatur dan substansi 

empat ranah kompetensi nasional tahun 2025. Pasal 5 dan Pasal 8 Permendikdasmen Nomor 

21 Tahun 2025 menempatkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

sebagai ranah yang saling terkait. Kompetensi pedagogik mencakup pengalaman belajar 

konseptual, kontekstual, reflektif, responsif terhadap keragaman, serta asesmen berkelanjutan. 

Kompetensi kepribadian memuat kematangan moral dan emosional, refleksi, pola pikir 

bertumbuh, dan belajar sepanjang hayat. Kompetensi sosial menekankan komunikasi inklusif 

dan kolaborasi, sedangkan kompetensi profesional mencakup penguasaan disiplin, kebutuhan 
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murid, kurikulum adaptif, serta praktik empiris dan inovatif (Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah, 2025c). Persoalan berikutnya ialah bagaimana rumusan yang luas itu 

diterjemahkan menjadi kesempatan belajar dan bukti pertumbuhan yang relevan bagi 

kebutuhan guru yang beragam. 

PPG menyediakan pendidikan profesi yang memadukan perkuliahan, pengalaman 

lapangan, proyek kepemimpinan, dan pendampingan. Ruang GTK menyediakan akses digital 

untuk belajar dan memperoleh inspirasi pembelajaran, sedangkan KKG, MGMP, dan komunitas 

belajar menjadi wadah kolegial. Hari Belajar Guru memberi ruang waktu untuk belajar bersama 

(Direktorat Pendidikan Profesi Guru, 2024; Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 

2025a, 2025b). Secara analitis, UPT juga berpotensi mendukung koordinasi fasilitasi lintas 

wilayah, tetapi bentuk dan efektivitasnya memerlukan pengujian. Pada studi kualitatif di SMA 

negeri Kabupaten Sragen, pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dikaitkan dengan 

kejelasan tujuan kinerja, pengembangan kompetensi individu, dan partisipasi dalam komunitas 

belajar, dengan dukungan kepemimpinan sekolah, budaya kolaboratif, dan infrastruktur 

teknologi (Sholikhah et al., 2025). Pada satu studi kasus sekolah dasar, komunitas belajar 

dikaitkan dengan pengembangan kompetensi melalui kolaborasi antar-guru, norma kerja yang 

jelas, dan evaluasi rutin (Harlita & Ramadan, 2024). 

Fungsi dukungan profesional sepanjang karier 

Perbandingan silang selanjutnya digunakan untuk mengelompokkan mekanisme 

menurut kebutuhan profesional yang dijawab. Persoalannya bukan membentuk urutan atau 

jenjang baru, melainkan memperjelas fungsi dukungan berdasarkan tugas, konteks, dan 

kebutuhan guru. Karena kebutuhan dapat berubah, fungsi yang sama dapat kembali diperlukan 

pada waktu berbeda. Seorang guru juga dapat menerima dukungan pada satu bidang sambil 

berbagi keahlian pada bidang lain. 

Penyusunan kerangka mempertemukan teori kompetensi dan pembelajaran 

profesional, temuan beserta batas dari enam kasus, serta aset kelembagaan Indonesia. 

Delapan dimensi digunakan untuk menata ekstraksi data. Perbandingan silang kemudian 

merangkum variasi kasus pada tiga poros temuan: lokasi pembelajaran profesional, 

penggunaan bukti dan akuntabilitas, serta pengakuan keahlian dan pemerataan dukungan. 

Mekanisme pada ketiga poros selanjutnya dipetakan menurut kebutuhan yang dilayani, lingkup 

pengaruh, kondisi pelaksanaan, bentuk bukti, dan keterhubungannya dengan ekosistem 

Indonesia. Berdasarkan pemetaan tersebut, penulis merumuskan lima fungsi heuristik 

dukungan yang dapat berlangsung bersamaan atau kembali diperlukan ketika konteks berubah. 

Kontribusi sintesis terletak pada hubungan antara kebutuhan, dukungan, bukti, dan kondisi 

kelembagaan. Secara teoretis, kerangka bertumpu pada PCK dan kompetensi sebagai 

hubungan antara pengetahuan, interpretasi, dan performa (Blömeke et al., 2015; Shulman, 

1986); bukti tentang pengembangan profesional, pendampingan, dan pembelajaran kolegial 

yang dekat dengan praktik (Kennedy, 2016; Kraft et al., 2018; Sims et al., 2025); serta literatur 

kepemimpinan guru yang memandang keahlian sebagai kapasitas untuk mendukung 

pembelajaran kolega dan organisasi (Nguyen et al., 2020; Wenner & Campbell, 2017). 

Kerangka ini ditempatkan dalam fondasi regulasi dan program yang telah tersedia di 

Indonesia. Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 menetapkan empat ranah 

kompetensi (Republik Indonesia, 2005). Perdirjen GTK Nomor 2626/B/HK.04.01/2023 

merumuskan tingkat penguasaan paham, dasar, menengah, mumpuni, dan ahli untuk 

menggambarkan performa pada suatu kompetensi (Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan, 2023). Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025 memutakhirkan isi standar 

kompetensi (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025c). Pada sisi karier ASN, 

jabatan fungsional guru diatur melalui regulasi tersendiri; PermenPANRB Nomor 21 Tahun 
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2024 kemudian dicabut oleh PermenPANRB Nomor 7 Tahun 2026 (Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2024, 2026). 

Ketiga kerangka regulatif tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Standar nasional 

menjelaskan substansi kompetensi, tingkat penguasaan menggambarkan performa pada 

kompetensi tertentu, sedangkan jabatan fungsional mengatur kedudukan, klasifikasi, kategori 

dan jenjang jabatan, tugas, serta pengelolaan karier ASN. Kerangka analitis kajian ini tidak 

menambah atau memodifikasi ketiga kerangka regulatif tersebut; kerangka ini digunakan untuk 

menelaah dukungan yang relevan dalam situasi profesional tertentu. Karena fungsinya 

berbeda, tidak diperlukan padanan satu lawan satu. Seorang guru dapat memperlihatkan 

praktik kuat pada satu dimensi, memerlukan dukungan pada dimensi lain, dan menjalankan 

beberapa fungsi profesional secara bersamaan. 

Sebagai hasil pengelompokan analitis, lima fungsi dukungan beserta kebutuhan, dasar 

sintesis, contoh dalam ekosistem Indonesia, dan indikasi perkembangannya dirangkum dalam 

Tabel 3. Fungsi tidak diberi nomor karena urutan penyajian tidak menunjukkan tingkat, 

tahapan, jalur karier, atau rancangan administratif. Pemilihan dukungan didasarkan pada 

diagnosis kebutuhan, tugas, konteks, dan bukti awal. 

 

Tabel 3. Fungsi dukungan profesional sepanjang karier 

Fungsi 

dukungan 
Kebutuhan profesional 

Dasar sintesis dan 

potensi 

keterhubungan di 

Indonesia 

Indikasi 

perkembangan 

profesional 

Memperkuat 

dan 

memperbarui 

fondasi 

profesional 

Pendalaman materi, 

PCK, asesmen, inklusi, 

etika, serta kompetensi 

digital dan AI. Relevan 

bagi calon guru 

maupun guru aktif 

ketika kurikulum, 

tugas, atau konteks 

berubah. 

PCK dan kompetensi 

sebagai kontinum; 

pendidikan berbasis 

riset serta praktik 

terbimbing di Finlandia; 

PPG, LPTK, sekolah 

mitra, dan Ruang GTK. 

Analisis konsep 

dan miskonsepsi; 

tugas kinerja; 

rancangan; 

observasi; 

pekerjaan murid; 

refleksi. 

Mendukung 

adaptasi 

terhadap tugas 

dan konteks 

baru 

Dukungan ketika 

pertama kali 

memegang kelas atau 

ketika berpindah fase, 

mata pelajaran, 

sekolah, peran, 

teknologi, maupun 

karakteristik murid. 

Literatur induksi dan 

pendampingan; 

pembelajaran berbasis 

sekolah di Jepang; 

Korea Selatan sebagai 

pembanding antara 

peran formal dan bukti 

pemerataan akses; 

sekolah mitra, 

pendampingan sejawat, 

PPG, dan UPT. 

Siklus observasi 

dan umpan balik; 

perencanaan 

bersama; refleksi 

adaptasi; 

perubahan praktik 

dan pembelajaran 

murid. 

Memfasilitasi 

perbaikan 

praktik berbasis 

bukti 

Mengidentifikasi 

masalah pembelajaran, 

mencoba strategi, 

menggunakan bukti 

Literatur 

pengembangan 

profesional efektif; 

lesson study Jepang; 

Rancangan dan 

revisi 

pembelajaran; 

pekerjaan murid; 
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murid, menerima 

umpan balik, dan 

merevisi praktik. Dapat 

dibutuhkan sepanjang 

perjalanan profesional. 

diagnosis formatif 

Portugal; Hari Belajar 

Guru, KKG atau 

MGMP, Ruang GTK, 

dan pendampingan 

instruksional. 

observasi; inkuiri 

praktik; 

perubahan 

strategi. 

Memungkinkan 

pembelajaran 

dan kontribusi 

kolegial 

Belajar bersama 

sekaligus berbagi 

keahlian, mendampingi 

sejawat, memoderasi 

asesmen, atau 

memfasilitasi kajian 

pembelajaran. Guru 

dapat menjadi 

pendamping pada satu 

bidang dan pembelajar 

pada bidang lain. 

Literatur 

kepemimpinan guru; 

pengakuan keahlian di 

Singapura, Estonia, 

dan Korea Selatan; 

KKG atau MGMP, 

komunitas belajar, 

UPT, LPTK, dan 

jejaring lintas sekolah. 

Kualitas 

pendampingan; 

perubahan praktik 

sejawat; moderasi 

asesmen; 

kontribusi lesson 

study; evaluasi 

kolegial. 

Mendukung 

koordinasi dan 

perbaikan 

pembelajaran 

pada lingkup 

organisasi 

Menggunakan data, 

riset, dan jejaring 

untuk mendukung 

mutu serta pemerataan 

pada lingkup tim, 

sekolah, daerah, atau 

jejaring profesi. 

Pembelajaran kolegial 

dan kepemimpinan 

guru; koherensi 

Singapura serta 

penggunaan bukti di 

Estonia; kepemimpinan 

sekolah, UPT, 

pemerintah daerah, 

LPTK, dan organisasi 

profesi. 

Siklus perbaikan 

sekolah; 

pengembangan 

kapasitas; 

evaluasi program; 

dokumentasi 

pengetahuan 

profesi; kontribusi 

jejaring. 

 

Catatan: Kelima fungsi bersifat heuristik, tidak bernomor, dan bukan tingkat 

kompetensi, tahapan karier, jalur profesi, atau rancangan administratif. Urutan baris hanya 

untuk penyajian. Fungsi dapat berlangsung bersamaan dan muncul kembali ketika konteks 

berubah. Guru yang menerima dukungan pada satu bidang dapat berbagi keahlian pada bidang 

lain. Contoh Indonesia menunjukkan aset yang relevan untuk dianalisis; efektivitas dan bentuk 

penerapannya perlu diuji. Bukti praktik membantu memilih bentuk dukungan dan membaca 

pertumbuhan profesional. Pengujian empiris dapat menyempurnakan pengelompokan ini. 

 

Pembahasan 
Kompetensi sebagai kapasitas yang diwujudkan dalam praktik 

Temuan konseptual memperlihatkan mengapa berbagai indikator kompetensi tidak 

dapat dipertukarkan begitu saja. Pengetahuan profesional merupakan sumber bagi tindakan, 

tetapi hubungan keduanya dimediasi oleh cara guru membaca situasi, mempertimbangkan 

kebutuhan murid, dan memilih tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan. Karena itu, 

kualifikasi, sertifikasi, skor pengetahuan, persepsi diri, dan observasi praktik perlu dibaca 

sesuai konstruk yang diwakilinya. Enam dimensi pada Tabel 1 membantu menata pembacaan 

tersebut tanpa mengubahnya menjadi klasifikasi guru atau jenjang karier. 
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Koherensi dukungan dan perubahan praktik 

Peluang pembelajaran profesional untuk memengaruhi praktik meningkat ketika unsur 

dukungannya saling terhubung. Pengetahuan dan keterampilan lebih mungkin terwujud dalam 

tindakan ketika guru memahami masalah, mengamati model, mencoba strategi, membaca 

respons murid, memperoleh umpan balik, dan memperbaiki keputusan. Pelatihan dapat 

kehilangan pengaruh apabila asesmen tidak memberi arah, sekolah tidak menyediakan ruang 

untuk mencoba, atau hasil belajar profesional tidak terhubung dengan pekerjaan. Kegiatan 

yang sederhana pun dapat bermakna ketika komponennya saling menguatkan. Teori 

mekanisme pengembangan profesional juga menunjukkan bahwa kombinasi komponen lebih 

penting daripada format permukaan seperti daring atau luring (Sims et al., 2025). Dalam 

konteks Indonesia, koherensi berarti menghubungkan diagnosis kebutuhan, pembelajaran 

profesional, penerapan, dan umpan balik melalui bahasa kompetensi bersama pada unsur 

ekosistem yang telah tersedia. Kajian lebih lanjut masih diperlukan untuk menentukan 

bagaimana bukti dari berbagai proses tersebut dapat digunakan secara proporsional tanpa 

menambah beban administratif guru. 

Temuan komparatif tersebut mengarahkan perhatian pada mutu pengalaman dan 

diferensiasi dukungan. Dalam konteks Indonesia, pembelajaran profesional lebih fasilitatif 

ketika tersedia waktu, kolaborasi, kesempatan mencoba, dan umpan balik yang dekat dengan 

masalah kelas (Rahman, 2019, 2022). Mutu pengalamannya dapat dibaca melalui kejelasan 

dan struktur, aktivasi kognitif, kolaborasi, dan relevansi praktis (Richter & Richter, 2024), 

disertai perhatian pada umpan balik dan tindak lanjut (Revina et al., 2023), bukan hanya 

kepuasan atau kehadiran. Bukti tersebut belum menentukan instrumen yang akan memberi 

dampak serupa di seluruh konteks Indonesia. Perbedaan fase, mata pelajaran, karakteristik 

murid, dan konteks wilayah memberi alasan untuk tidak mengasumsikan bahwa seluruh guru 

memerlukan pilihan belajar yang identik. Kajian kompetensi pedagogik guru SMA di Indonesia 

juga menunjukkan variasi antarwilayah dan kebutuhan yang belum seragam (Baskara & 

Sutarni, 2024). Standar nasional dapat berfungsi sebagai payung mutu, sedangkan dukungan 

disesuaikan berdasarkan tugas, pengalaman dan tanggung jawab profesional, konteks sekolah, 

serta bukti awal kebutuhan guru. 

Dukungan adaptasi pada awal profesi dan transisi tugas 

PPG menyediakan fondasi pendidikan profesi, sedangkan tuntutan mengajar menjadi 

lebih nyata ketika guru bertanggung jawab atas kelasnya sendiri. Bagi guru pemula, induksi 

terstruktur dapat menjembatani pendidikan profesi dan pekerjaan sehari-hari. Bukti longitudinal 

menunjukkan bahwa pengaturan induksi terstruktur dapat memperkuat keterampilan mengajar; 

coaching dan observasi kelas menunjukkan pengaruh positif pada keterampilan tahun ketiga 

(Helms-Lorenz et al., 2016). Beberapa unsur induksi—terutama pengurangan beban kerja dan 

dukungan bagi perilaku mengajar efektif—berkaitan dengan penurunan sumber atau respons 

stres tertentu (Harmsen et al., 2019). Secara lebih luas, kesejahteraan guru awal karier 

berkaitan dengan kebutuhan akan kompetensi, keterhubungan, dan otonomi serta faktor 

individual, relasional, dan lingkungan (Hobson & Maxwell, 2017). 

Berangkat dari sifat kompetensi yang kontekstual, kajian ini mengajukan inferensi 

bahwa kebutuhan adaptasi dapat muncul kembali ketika tugas atau konteks guru 

berpengalaman berubah. Bentuk dan intensitas dukungannya tidak harus sama dengan 

dukungan bagi guru pada masa awal profesi. Relevansi induksi dan pendampingan bagi 

Indonesia bergantung pada keragaman status kerja, kapasitas wilayah, beban mengajar, 
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ketersediaan pendamping, dan pembiayaan. Aspek-aspek tersebut belum terjawab oleh bukti 

yang ditelaah dan memerlukan pengujian pada konteks yang berbeda. 

Sekolah merupakan salah satu tempat utama belajar profesional bagi guru dengan 

pengalaman yang beragam. Dalam ekosistem Indonesia, Hari Belajar Guru berpotensi 

menyediakan waktu untuk lesson study, analisis pekerjaan murid, moderasi asesmen, 

pengembangan PCK, dan perencanaan bersama. Studi lintas konteks menunjukkan bahwa 

lesson study dapat mendukung kompetensi adaptif dan pola belajar guru, dengan hasil yang 

perlu dibaca bersama kondisi sekolah dan desain pelaksanaannya (Schipper et al., 2017; 

Schipper et al., 2020; Vermunt et al., 2019). Pembelajaran eksperiensial juga dapat 

mendukung pertumbuhan ketika pengalaman diikuti refleksi dan konseptualisasi (Girvan et al., 

2016). 

Bukti praktik, evaluasi berorientasi perkembangan, dan kontribusi kolegial 

Kompetensi yang diwujudkan perlu dibaca melalui lebih dari satu jenis bukti. Sistem 

yang berorientasi pada pertumbuhan dapat menggabungkan pengetahuan profesional 

termasuk PCK, rancangan pembelajaran, observasi terkalibrasi, pekerjaan murid, kualitas 

asesmen dan umpan balik, refleksi, serta kontribusi kolegial. Jumlah bukti tidak perlu banyak; 

sampel dipilih untuk menjawab kompetensi apa yang berkembang, bagaimana penerapannya, 

umpan balik apa yang diterima, dan perubahan apa yang terjadi. Risiko portofolio administratif 

dapat dikurangi melalui sampel bukti, rubrik sederhana, moderasi, serta pemisahan antara 

evaluasi untuk pertumbuhan dan keputusan berisiko tinggi. 

Literatur kepemimpinan guru menunjukkan bahwa keahlian profesional dapat memberi 

manfaat kepada sejawat tanpa menjauhkan guru dari kelas. Dalam konteks Indonesia, 

kontribusi tersebut dapat diwujudkan melalui pendampingan, observasi, fasilitasi lesson study, 

moderasi asesmen, kemitraan dengan sekolah mitra PPG, atau analisis kebutuhan bersama. 

Fungsinya bersifat lentur: guru dapat mendampingi sejawat dalam bidang STEM sambil tetap 

belajar tentang asesmen inklusif. Mutunya berhubungan dengan keahlian, kesiapan 

mendampingi, waktu yang tersedia, dan ruang pengaruh terhadap pembelajaran kolega 

(Nguyen et al., 2020; Wenner & Campbell, 2017). 

Pembelajaran digital, kredensial mikro, serta kompetensi digital dan AI 

Digitalisasi dalam kajian ini bertumpu pada literatur pembelajaran profesional 

berbantuan teknologi dan pemetaan aset Indonesia, sehingga implikasinya bersifat kontekstual. 

Sebagai platform digital nasional, Ruang GTK berpotensi menghubungkan akses terhadap 

sumber belajar dengan pembelajaran yang lebih sesuai kebutuhan. Kerangka pembelajaran 

profesional berbantuan AI menempatkan teknologi, kolaborasi, data kelas, refleksi, dan 

perbaikan praktik sebagai unsur yang saling berhubungan (Tammets & Ley, 2023). 

Berdasarkan kerangka itu, kajian ini mengusulkan agar tugas digital diterapkan pada praktik 

dan dibahas melalui umpan balik manusia; platform menjadi penghubung, sedangkan praktik 

dan dialog tetap menjadi pusat pembelajaran. Kredensial mikro, apabila digunakan, 

memerlukan bukti yang melampaui penyelesaian video dan kuis. 

Kompetensi digital melampaui kemampuan teknis menggunakan aplikasi; ia mencakup 

pertimbangan pedagogis, konteks penggunaan, keamanan, dan etika (Falloon, 2020). Kerangka 

technological pedagogical content knowledge (TPACK) menghubungkan pengetahuan tentang 

teknologi, pedagogi, dan materi ajar. Untuk penggunaan AI, perluasan TPACK menekankan 

keadilan, perbedaan individual, dan penilaian atas keputusan yang dibantu AI (Celik, 2023). 

Berangkat dari dua kerangka tersebut, kajian ini mengusulkan agar bukti pembelajaran 

mengenai AI mencakup alasan pedagogis, pemeriksaan keluaran, perlindungan data, dukungan 

terhadap keragaman murid, dan refleksi atas dampaknya; kemampuan menyusun perintah saja 

belum memadai. 
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Pemerataan, kesejahteraan, dan pengujian kontekstual 

Ketimpangan distribusi mentor, waktu, konektivitas, fasilitator, dan sekolah mitra dapat 

membatasi jangkauan pembelajaran profesional. Dalam konteks geografis Indonesia, kelayakan 

setiap pendekatan juga dipengaruhi oleh biaya perjalanan, pengganti kelas, perangkat, 

aksesibilitas, dan kapasitas fasilitasi. Pilihan cara menjangkau wilayah dengan kondisi berbeda 

memerlukan kajian manfaat dan biaya pada kondisi setempat. Selain itu, kebutuhan mata 

pelajaran, fase, distribusi, pensiun, dan mobilitas guru perlu dibaca secara terpadu. 

Kekurangan tenaga guru sendiri tidak dapat diselesaikan hanya melalui pengembangan 

kompetensi (UNESCO & International Task Force on Teachers for Education 2030, 2024). 

Waktu belajar guru merupakan bagian dari desain kerja. TALIS menunjukkan hubungan 

antara beban dan kondisi kerja dengan kesejahteraan, kepuasan, dan niat bertahan 

berdasarkan laporan diri guru (OECD, 2025a). Kajian profil stres guru juga menemukan bahwa 

kombinasi tuntutan sekolah yang berbeda berkaitan dengan konsekuensi profesional yang 

berbeda (Collie & Mansfield, 2022). Tanpa penyesuaian tugas, waktu yang terlindungi, dan 

dukungan kepala sekolah, kegiatan tambahan berisiko mendorong partisipasi pasif dan 

mengganggu keberlanjutan keterlibatan guru. 

Karena efektivitas mekanisme dipengaruhi konteks, standar pendamping, format bukti 

terpilih, kredensial mikro, atau fasilitasi lintas sekolah perlu diperlakukan sebagai hipotesis 

desain yang masih harus diuji. Studi awal dapat menilai kelayakan, biaya, beban kerja, mutu 

pengalaman, dan pemerataan pada konteks berbeda. Evaluasi dapat memadukan indikator 

akses, perubahan pengetahuan dan praktik, kolaborasi, kesejahteraan, pemerataan, serta hasil 

belajar murid yang ditafsirkan secara kontekstual. 

Implikasi teoretis, keterbatasan, dan agenda riset 

Secara teoretis, kajian ini menempatkan kompetensi sebagai kapasitas individual yang 

perwujudannya dipengaruhi oleh komunitas, organisasi, dan kebijakan. Kompetensi melekat 

pada guru, sedangkan peluang untuk menggunakannya dipengaruhi desain kerja, 

kepemimpinan, akses pengetahuan, dan distribusi sumber daya. Sintesis ini menghasilkan 

hipotesis bahwa perbedaan waktu, mutu fasilitasi, kepercayaan, legitimasi peran, dan kapasitas 

kelembagaan dapat menjelaskan variasi penerapan mekanisme dalam keputusan 

pembelajaran. 

Transfer kebijakan lebih layak dipertimbangkan pada tingkat mekanisme dan kondisi 

daripada melalui pemindahan paket kebijakan secara utuh. Pemilihan kasus secara purposif 

serta perbedaan sejarah, skala, tata kelola, pendidikan awal guru, dan pasar kerja membatasi 

kemungkinan memperoleh dampak yang sama di Indonesia. Dokumen resmi lebih kuat untuk 

menggambarkan desain kebijakan daripada konsistensi implementasi, sedangkan sumber 

berbasis laporan diri tidak selalu mencerminkan mutu praktik secara langsung. Salah satu 

laporan lintas sistem yang digunakan juga disusun untuk mendukung visi kebijakan Ukraina 

(OECD, 2025b), sehingga pemanfaatannya dalam kajian ini dibatasi pada identifikasi 

mekanisme dan kondisi. Penelusuran dalam bahasa Indonesia dan Inggris berpotensi kurang 

menangkap literatur domestik dalam bahasa negara pembanding. Kajian ini tidak mengestimasi 

besaran efek atau hubungan kausal. Pengodean dan sintesis yang dilakukan oleh satu penulis 

juga menyisakan unsur interpretatif dalam pembentukan kategori. Karena sebaran dan jenis 

sumber berbeda antarkasus, ketidakhadiran suatu mekanisme dalam korpus mungkin 

mencerminkan kesenjangan dokumentasi. Penelitian berikutnya dapat menguji hubungan 

antarfungsi dukungan melalui studi implementasi campuran, analisis biaya dan pemerataan, 

serta pengalaman guru dan sekolah dalam konteks yang beragam. Pelibatan pemerintah 
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daerah, LPTK, organisasi profesi, murid, dan keluarga juga diperlukan untuk menilai kelayakan 

serta konsekuensi penerapan. 

 

Kesimpulan 
Kompetensi guru merupakan kapasitas profesional untuk mengintegrasikan dan 

memobilisasi pengetahuan, keterampilan, pertimbangan, nilai, serta disposisi etis dalam 

tindakan yang membantu murid belajar dalam konteks tertentu. Dalam kajian ini, kapasitas 

tersebut dioperasionalkan melalui enam dimensi: pengetahuan profesional; praktik 

pembelajaran; disposisi, etika, dan relasi; pembelajaran dan kontribusi kolegial; kompetensi 

digital dan AI; serta pertumbuhan profesional. Kompetensi melekat pada guru, tetapi 

perwujudan dan perkembangannya dipengaruhi oleh konteks, relasi kolegial, dan kondisi 

organisasi. Karena itu, ijazah, sertifikat, jam pelatihan, masa kerja, atau satu skor hanya 

menangkap sebagian dari kompetensi. 

Perbandingan lintas sistem menemukan pola berupa praktik terbimbing, 

pendampingan, pembelajaran berbasis masalah kelas, waktu kolaborasi, umpan balik, 

penggunaan bukti praktik, dan kesempatan berbagi keahlian. Bentuk pelaksanaan dan 

pengalaman guru atas mekanisme tersebut berbeda menurut waktu yang tersedia, mutu 

fasilitasi, umpan balik, dan kapasitas kelembagaan. Berdasarkan pola itu, penulis merumuskan 

fungsi dukungan yang tidak hierarkis, dapat beririsan, dan dapat kembali diperlukan sepanjang 

karier; fungsi-fungsi itu tidak membentuk jenjang profesi maupun urutan karier. 

Bagi Indonesia, kerangka ini membantu membaca program yang telah tersedia sebagai 

satu ekosistem pembelajaran profesional. Bentuk dukungan dapat disesuaikan dengan tugas, 

konteks, tujuan, dan bukti kebutuhan guru dengan pengalaman yang berbeda. Pilihan 

kelembagaan yang lebih khusus masih perlu diuji dari segi dampak, beban kerja, biaya, dan 

pemerataan. 
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